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PENGERTIAN NASIKH DAN MANSUKH

A . Pengertian Nasikh
Sebelum memasuki bab pembahasan utama kiranya perlu kita kemukakan
pengertian tentang nasikh dan mansukh dari berbagai aspeknya . di dalam kitab-kitab
tafsir maupun ulumul Qur’an telah banyak dibahas pengertian tersebut . maka batasan-
batasan tersebut akan ditinjau dari dua segi :
1. pengertian secara bahasa ( etimologi ) :
a Menurut bahasa berarti : menghilangkan atau menghapuskan sesuatu serta
meniadakannya ( Az Zarqani : 175). P
(/\/')\/ ﬂ“:,\).-ij\/.l
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berarti : Menghilangkan sesuatu dan membinasakannya ( Drs. Miftah Faridl ,
1989 :211).

Sebagai mana firman Allah Q.S.22 Al Hajj, 52 :
s
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“ Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu , dan Allah menguatkan
Ayat-ayat-Nya.( Depag R1 1989 : 519 ).
2 ol
c. Nasakh berarti ©« = _3;7-1)\ “ yakni : mengganti atau menukar ( As Suyuti, 1979

: 20 ). Sebagaimana firman Allah Q.S.16 An Nﬁhl »100 :
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“ Dan apabila Kami tukarkan satu ayat ditempat satu ayat” (A. Hasan ,1986 : 522 ).
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c. Nasakh berarti “ "\ 9°\ “ yakni : mengganti atau menukar ( As Suyuti, 1979,

hal . 20 ).sebagaimana firman Allah Q.S.16 AnNahl , 101 :
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* Dan apabila Kami tukarkan satu ayat ditempat satu ayat” (A. Hasan ,1986 1522).

~ 0
VL g 54///‘/« ,,‘/_/gow:. P
d. quwépwﬂ)}/w\d@
berarti : Memindahkan sesuatu dan mengubahnya , sementara dzatnya tetap ada
Pengertian yang lebih terperinci mengenai nasakh dilikat dari segi
bahasa, diterangkan oleh Ash-Shabuni sebagai berikut :
RV . )
1. U\)B‘ artinya : menghilangkan .
2. i}:‘z:«)\ artinya : memindahkan .

P
(T

3. ':)L \/)&,J\ artinya : mengganti .

4 N _32:?&\ artinya : mengubah .( Drs.Miftah Faridl , 1989 212-213)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nasakh menurut bahasa berarti
menghapus, menghilangkan ,atau mengganti. Jelasnya nasakh adalsh berpindahnya
sesuatu dari tempat asal ke tempat lain atau berubahnya sesuatu keadaan kdatangnya

keadaan atau situasi yang baru menggantikan yang lama .
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2. Pengertian menurut Istilah

Nasakh menurut istilah ad:. beberapa pendapat ulama’ adapun batasan-

batassnnya secara definitif antura lain dikemukakan oieh :

a. Ali As Sayis :
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“ Nasakh ialah terhapusnya sesuatu hukum syara’ dengan dali! syara’ yang

datang kemudian “.( As Sayis 1953 1 25)

b. Al Qasimi :
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“ Nasakh ialsh terhapusnya sebagian sifat dari ayat-ayat Al Qur’an oleh ayet yang

lain. ( Al Qasimi, 1957; 33).
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¢. Az Zarqani :

s
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“ nasakh ialah terangkatnya sesuatu hukum syara’ dengan dalil-dalii syara’.

(Az Zarqani: 176).

Terhadap istilah -istilah diatas sckalipun memperlihatkan adanya perbedasn

redaksi diantara ulama’ tafsir dun ushul , namun mempunyai maksud.

B. Sebab-sebab timbulaya

Timbulnya faham adanya nasikh-mansukh dalam Al Qur’an adalah
disebabkan oleh salah pengertian dalam memahami makna nasakh , dimana ulama’
mutagaddimin memaknakan kata nasakh berbeda dengan uvlama’ mutaakhkhirin .

Ulama’ mutagaddimin mempergunakan kata nasakh dengan :

1. Membatasi pengertian
Apabila datang ayat yang membatasi makna ayat yang datang
sebelumnya , inaka mereka mengatakan : “ Ayat int menasakhkan makna

ayat itu “.mereka tidakiah bermaksud menghapuskan makna yang telah lalu .
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2. Menjelaskan makna
Apabila ada sesuatu yang kurang jelas maknanya , maka mereka

mengatakan : “Ayat ini menasakhkan makna ayat 1tu .

Ulama’ mutagaddimin menafsirkan nasakh dengan arti tibyan atan tafsir
(menjelaskan) . Makna nasakh yang mereka maksudkan ialah : menghapus
makna -yang salah difashami karena tidak ada penjelasan . Hal ini
mereka katakan terhadap semua ayat yang demikian sifatnya , baik ayat 1tu amr,
nahi ataupun ayat ikhbar. Tetapi lama kelamaan para ulama’ memakai lafadz
nasakh dalam arti “ menghapus “, ketika mereka tidak sanggup -
mempertemukan dua ayat yang nampaknya berlawanan .Maka mereka pun

berkata : “ Ayat ini menasakhkan ayat itu ““ .( Hasbi +112).

Dari itu dapat dikatakan bahwa orang yang tak dapat mempertemukan ayat
yang dipandang berlawanan , itulah yang mengatakan adanya nasikh-mansukh .
kemudian pendapui itu dituruti oleh para inuqallid tanpa memperhatikan benar

tidaknya lagi .

3. Ditimbulkan oleh pembicaraan-pembicaraan mengenai nasakh hadits ,
memang hadits ~ hadits atau sunnah ada yang dinasakhkan dengan hadits-

hadits atau dengan sunnsh-sunnah yang sepertinya .
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4. Oleh karena para sahabat mempergunakan juga perkataan nasakh terhadap
Al Qur’an . Mereka menghendaki dengan nasakh mentakhsiskan ‘am
mentaqyidkan yang mutlak dan mentafshilkan yang mujmal . ( Abdul hamid

133 ).

Al Jabri juga mengatakan , bahwa yang menjadi kunci bagi timbulnya
aliran atau madzhab nasakh { Al Jabri 1961 , hal . 64 ) .adalah firman Allah

Q.S. 3 Ali Imran, 7 :
/
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“ Dialah yang menurunkan Al Kitab ( Al Qur’an ) kepada kamu. Diantara isinya
ada ayat-ayat yang muhkamat , itulah pokok-pokok isi Al Qur’an dan yang lain

ayat-ayat mutasyabihat . ( Depag RI, 1989;76).

C. Bentuk-hentuk Nasakh

Nasakh dalam Al Qur’an menurut bentuk atau macamnya , ada tiga

sebagaimana yang disebutkan oleh As Suyuthi dalam Al Itqan , Yaitu :

1. Nasakh bacaan dan hukumnya
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Tidak boleh dibaca dan tidak boleh diamalkan sebab sudah dinasakh
gecara keseluruhan . Seperti ayat yang menerangkan tentang penyusuan yang
menjadikan kemahraman dengan sepuluh kali menyusu . Untuk ini Aisyah r.a
berkata :

« Adalah termasuk Al Qur’an yang pernah diturunkan , yaitu sepuluh kali
menyusu yang diketahui dapat menjadikan kemahraman , kemudian dinasakh
dengan ketentuan lima kali menyusu yang diketahui . Maka wafatlah Rasullullah
gsaw sedangkan ketentuan ini masih termasuk ayat Al Qur’an vang di baca .( Ash

Shan’ani 1216).

Al Fakhrur razi mengatakan : * Bagian periama ( gepuluh kali
menyusu ) dapat menjadikan kemahraman itu dimansukh hukum dan bacaannya.
Sedangkan bagzian kedua ( lima kali menyusu ) itu dimansukh bacaannya tetapi
hukumnya tetap . Demikianlah menurut golongan Syafi’iyah . ( Al Fakhrurrazi

1230).

2. Nasakh bacaan , hukumnya tetap
Wajib diamatkan apabila ummat telah menerimanya. Az Zarkasyi
menyebutkan dalam Al Burhan .( Az Zarkasyi =35 ). Kedua macam ini ( Nasekh
dalam hukum dan bacaan , dan nasakh bacaan tetapi hukumnya tetap ) sedikit sekali

terdapat dalam Al Qur’an dan jarang ditemukan contohnya, karena Allah Swt.
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Menurunkan kitab-Nya yang agung ini untuk dibaca sebagai amal ibadah dan untuk

menyusun hukum-hukum-Nya .( Ash Shabuni , 1983 :59).

3. Nasakh hukum , tetapi bacaannya tetap.

Banyak sekali di dalam Al Qur’an menurut Az Zarkasyi terdapal di
dalam 63 surah ( Az Zarkasyi :37). Diantaranya ayat tentang wasiat , ayat iddah
dan ayat tentang keharusan bersedekah pada waktu hendak bermunajah dengan
Rasulullah Saw serta ayat yang melarang berperang melawan kaum musyrikin dan

sebagainya .( Ash Shabuni , 1983 160 ).
Abuy Zahrah membagi Nasakh kepada dua macam saja , yaitu :

1. Nasakh Sharikh ( tegas ) : nasakh yang tegas dan jelas dinyatakan dalam nash ,
yaitu nash yang menyatakan tentang tidak berlakunya hukum yang terdahulu ( yang

di mansukhkan ( Abu Zahrah 1 151 ). sabda Nabi Saw :
;s / " 7 » 9;
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“ Dahulu aku memang pernah melarang kalian berziarah kubur. Tapi ketahuilah

sekerang aku membolehkan kalian untuk menziarghinya .

Dalam hadits diatas , bentuk nasakh szngat jelas ( sharzh ) dimana nash kedua

menasakhkan berlakunya hukum dari nash pertama , yaitu larangan berziarah kubur
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kepada perintah berziarah . nasakh yang tegas inilah yang banyak terjadi dalam

pembentukan hukum positif . ( Abdul wahhab Khallaf ,1983 1173).

2. Nasakh Dhimni ( implisit ) : apabila ada dua buah nash hukum yang saling
berlawanan dan diantara keduanya tidak mungkin dapat di kompromikan. ( Abu
Zahrah 1 152).

Sebagai contoh dari nasakh secara implisit ini ialah terhapusnya ayat Washiyat

terhadap ahli waris oleh ayat mawarits.( Hasbi , 1954 1109).

Ayat yang lahirnya bertentangan dengan sesuatu ayat yang lain , dan tidak dapat

mereka persesuaikan , mereka pandang bahwa saleh satunya mansukhah dan salah

satunya nasikhah , yaitu yang terkemudian datangnya ( turunnya ) . ( Hasbi , 1954

109).
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D. Pendapat Ulama’ yang mengakei adanya Nasikh dam Mansukh

Terjadinya nasalh dalam Al Qur’an telah menjadi pendirian sebazai ahli
tafsirJumhur ulama’ dan mujtahiddin . mereka senantiasa berpegang evui pada
pendapat, bahwa sebagian ayat Al Qur’an yang masih terdapat di delamnya di baca
dan di tilawatkan , telah di mansukhkan hukumnya dan tidak lagi di amalkan . Adepun

yang berpendapat demikian antara lain :

i. Imam Asy Syafi’]

menulis : Allsh telah menurunksn Al Qur’an kepada manusia didalemnya
diterangkan segala sesuatu sebgai petunjuk dan rahmat bagi mereka . Ada yang
hukumnya tetap dan ada pula yang yang berubah ( mansukh ) daz behwasznnya Al
Qur’an hanya dapat dinasakh oleh Al Qur’an , sedangkan As Sunnah tidak dapat
menasakh Al Qur’an . Ia hanya mengikuti Al Qur’an. Beliau berhuijah untuk

menetapkan adanya ayat mansukhah dalam Al Qur’an dengan

a. Firman Allah Q.S. 2. Al baqarah , 106 :

(s ]
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“ Apa-apa yang kami hapuskan dari sesuatu ayat atan kami jadikan ia dilupakan ,
niscaya kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sepertinya .
( Depag RI, 1989 129).

b. Firman Allah Q.S. 16 An Nahi | 101

)“/v /n(,,//
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“ Dan apabila kam gantlkan sesuatu ayat di tempat sesuatu ayat yang lain’.

(Depag RI, 1986  :417).

c. Dengan terdapatnya perlawanan antara lahir beberepa ayat dengan lakir
beberapa ayat yang lain . contohnya ayat wasiyat dengan ayat mawaris .

(Hasbi, 1954  :109).

2. AnNuhas

Hasby Ash Shiddieqy meringkas pendapat An Nuhas dengan : Menurut tilikan
An Nuhas , ayat-ayat yang dipandang telah dimansukhkan berjumlah 100 ayat Ayat-
ayat itu menurut pendapat beliau berlawanan denga ayat lain . ( Hasbi , 1954 ; hy1109)
Atas dasar perlawanan yang tidak dapat dipersesuaikan olehnya maka didakwalah ada

sejumlah seratus ayat lebih telah dimansukhkan .

3. Ulama’ Jumhur
Jumhur membenarkan adunya nasakh dan benar-benar telah terjadi. Karena

sesungguhnya dalil-dalil telah menunjukkan atas kebenaran kenabian Muhammad Saw
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sedang kenabiannya tidak menjadi syah tanpa keterangan yang menasikhkan pyari’a¢
ummat terdahulu . dengan demikian maka wajib dipastiken bahwa naskh itu ada , { Ash
Shabuni :55). Dengan alasan berdasarkan firman Allah yang terdapat pada Q.S.

2 Al Bagarah , 106 . dan Q.S. 16 An Nahl , 101 .

Sesungguhnya ayat ini menerangkan dengan jelas , sejelas —jelasnya tontang
adanya perubzhar ayat-ayat dan hukum , sedang perubahan itu meliputi penghzpusan
dan penetapan , dan yang dihapus itu ada kalanya bacaannya dan adakalanya
hukumnya . Dan bagaimanapun penghapusan dan nasakh itu terjadi. Contohnya : ialah

masalah pemindahan kiblat sebagaimana firman Allah Q.S. 2 Al Bagarah , 142 —144 .

Ayat-ayat seperti ini banyak sekali dalam Al Qur’an yang menunjukkan terjadinya
nasakh . Maka tidak ada tempat bagi pandangan yang menentang terjadinya dengan

alasan apapun , karena itu pula maka ulama telah sepakat tentang adanya nasakh .

4. As Suyuthy
Beliau menulis : Bahwa ayat-ayat yang di hukum mansukhsh , yaitu sesadah
belian berusaha mempersesuaikan sejumlah besar dari ayat-ayat yang di enggap tak
dapat di sesuaikan oleh mufassirin yang lain sebanyak 20 ayat saja ( Prof DR. H. Amir
Syarifuddin , 1997 : 220-227 ), antara lain :
- Q.S.2 Al Bagarsh , 180 . mansukh dengan Q.S. 4 AnNige’ , 11.
mengenai mawarits dan hadits tentang wasiat.

- Q.S5.2 Al Bagarah , 184 . mansukh dengan Q.S. 2 Al Bagarah , 185 .
- Q.S. 2 Al Baqgarah , 187 . mansukh dengan Q.S.2 Al Bagarak , 183 .



- Q.S.2 Al Bagarah , 217 . mansukh dengan Q.S. 9 At Taubah, 36.
- Q.5.2 Al Bagarah, 240 . mansukh dengan Q.S. 2 Al Baqarah , 234 .
-~ QS. 2 Al Baqurah, 284 . mansukh dengun Q.S. 2 Al Baqarsh , 286 .
- Q3S.3 AliImran, 102 . mansukh dengan Q.S. 64 At Taghabun, 16 .
- Q.S.4 AnNisa’, 33. mansukh dengan Q.S. 8 Al Anfal, 75 .
- QS.4 AnNisa’, 8 . mansukh dengan Q.S.4 An Nisa’ ,11,12,176.
- QS.4 AnNis’, 15. mansukh dengan Q.S. 24 An Nur ,2
- Q.S. 5 Al Maidah , 2 . mansukh dengan Q.S. 9 At'T'aubah , 36 .
- Q.S.5 Al Maidah, 42 . mansukh dengan Q.5. 5 Al Maidah , 49 .
- Q.S. 5 Al Maidah , 106 . mansukh dengan Q.S. 65 Ath Thalag, 2 .
- QS.8 Al Anfal , 65 . mansukh dengan Q.S. 8 Al Anfal , 66.
- Q.8.9 At Taubah, 41 . mansukh dengan Q.S. 24 AnNur, 61,
Dan Q.S. 9 At Taubah , 91 .
- Q.8.24 AuNur, 3 . mansukh dengan Q.S. 24 AnNur, 32.
- Q.S.24 AnNur, 58. mansukh dengan
- QS.33 Al Ahzab, 52. mansukh dengan Q.S. 33 Al Ahzsb | 50
- Q.S.58 Al Mujadalah , 12. mansukh dengan Q.S. 58 Al Mujadalsh | 13 .
- Q.S. 60 Al Mumtshanah | 11 . mansukh dengan Q.S. 8 Al Anfal , 69

3. Asy Syaukany
Beliau berpendapat bahwa ayat yang tak depat sekeli-kali kita sesuaikan hanya
berjumlah delapan ayat . 12 ayat yang menurut As Suyuthy tak dapat di persesuaikan,

dapat dipersesuaikan oleh Asy Syaukany ( Hasbi ,1954 : 109).

Akan tetapi walaupun beliau-beliau ini ada yang memandang banyak , dan ada
yang memandang sedikil , namun mereka sependapat dalam menetapkan , bahwa ada

ayat yang dimansukhkan.

Berdasarkan penclapat-pendapat ulama’ di atas depat diketahui bahwa yang
menjadi dasar asasi bagi faham adanya nasikh — mansokh dalam Al Qur’an adalah

ketetapan ayat 101 surat An Nahl . Dari kanduagan kedua ayat tersebut telah
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. menimbulkan perbeduaan penafsiran ulama’ . sebab kata nasakh itu sendiri mempunyai
banyak pengertian antara lain : menghapus , membatalkan , memalingkan , menyalin ,
mengganti ,atau menunda . maksudnya ada ayat-ayat Al Qui’an yang dihapus atau di
batalkan hukumnya sehingga tidak beriaku , kemudian di ganti dengan ayat lain yang
baru . atau dengan perkataan lain , ada ayat yang di tunda penyampeaiannya kepada

Nabi Saw sehingga beliau terlambat menerimanya .



